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Abstract: Background: Traditional medicine can be used to treat cough in ARI. WHO recommends the use of 

traditional medicines including herbs in maintaining public health, prevention and treatment of disease, 

especially for chronic diseases and cancer. Objective: to determine the effect of giving ginger and honey drinks 

on coughs in toddlers. Method: This type of research is pre-experimental with the research design used is one 

group pre-test-post test design with a sample of 20 subjects. The instrument used in collecting this data is the 

respondent's characteristic sheet which contains the name, age, gender along with the observation sheet. Honey 

ginger therapy intervention was given in the morning and evening for 5 consecutive days with a dose of 1 glass 

containing 150 ml and 2 teaspoons of pure honey. Result: the results of observations in studies that have been 

conducted for 5 consecutive days with a frequency of 2x a day obtained a p value of 0.00. Conclusion: There is 

an Effect of Giving Ginger and Honey Drinks to Ease Coughs in Toddlers. 
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Abstrak: Latar belakang: Pengobatanl tradisional dapatl digunakan untukl menangani batukl pada lISPA. WHO 

merekomendasikanl penggunaan obatl tradisional termasukl herbal dalaml pemeliharaan kesehatanl masyarakat, 

lpencegahan, dan pengobatanl penyakit, terutamal untuk penyakitl kronis danl kanker. Tujuan: mengetahui 

pengaruh pemberian minuman jahe dan madu terhadap batuk pada Balita. Metode: Jenis penelitian ini adalah Pre 

Eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah one group pre test- post test design dengan sampel 

20 subjek. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah lembarl karakteristik responden yangl 

berisi lnama, usia, jenisl kelamin beserta lembarl observasi. Intervensi terapi jahel madu diberikan pada pagil dan 

malam haril dilakukan selama 5l hari berturut denganl dosis 1l gelas berisi 150 ml dan 2 sendok teh madu murni. 

Hasil: hasil observasi pada penelitian yang telah dilakukan selama 5 hari berturut turut dengan frekensi 2x sehari 

didapatkan hasil p value 0,00. Kesimpulan: Terdapat Pengaruh Pemberian Minuman Jahe danl Madu Upayal 

Meredakan Batukl pada Balital 

Kata kunci: Jahe, Madu, Batuk. 

LATAR BELAKANG 

Prevalensil ISPA dil Indonesia masihl tinggi, berdasarkanl data Riskesdasl 2018 

menunjukkanl di Indonesial terdapat l1.017.290l kasus. Prevalensil kejadian ISPAl di 

Lampungl menurut Riskesdasl 2018, yaitul 7,38%. Menurutl data, penyakitl ISPA banyakl 

terjadi padal kelompok umurl 1-4l tahun (Badanl Penelitian danl Pengembangan lKesehatan, 

2018). Datal ISPA Kabupatenl Lampung Selatan tidak diketahuil dengan rincil namun jikal 

dilihat daril angka kasusl penderita pneumonial menunjukkan perkiraanl penderita pneumonial 

pada balital di Kabupatenl Lampung Selatan tahun 2021l adalah 2638l dengan jumlahl yang 

ditemukanl dan ditanganil sebesar 1714l (65%). 
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Penangananl terhadap ISPAl secara umuml dapat digolongkanl menjadi 4l kategori yaitul 

dengan pemberianl imunisasi untukl melawan patogenl spesifik lpenyakit, ketepatan 

penegakanl diagnosis lawal, perbaikan nutrisil dan lingkunganl yang lebihl baik sertal 

pemberian antibiotikl (Simoes, lCherian, & lChow, 2018). Selainl itu, pengobatanl tradisional 

jugal dapat digunakanl untuk menanganil batuk padal ISPA. WHOl merekomendasikan 

penggunaanl obat tradisionall termasuk herball dalam pemeliharaanl kesehatan lmasyarakat, 

pencegahan, danl pengobatan lpenyakit, terutama untukl penyakit kronisl dan lkanker. WHO 

senantiasal mendukung lupaya-upaya dalaml peningkatan keamananl serta khasiatl dari obatl 

tradisional tersebutl (Ariyanti et lal.,2021). 

Penggunakan terapi komplementer untuk mengatasi batuk dengan memberikan larutan 

jahe dan madu yang dilakukan oleh 10 ibu memberikan dengan frekuensi 2x sehari dengan 

dosis 1 gelas berisi 150 ml diberikan selama 5 hari berturut-turut. Pengobatanl tradisional 

terhadapl ISPA dapatl menggunakan minumanl herbal jahel madu karenal sangat efektifl dan 

lebihl aman untukl digunakan. Pada jahe terdapat kandungan gingerol dan shogaol yang 

bersifat antiradang, antimikroba, serta antioksidan yang dapat meredakan batuk secara alami 

dan pada madu terdapat kandungan lantimikroba, antiinflamasi, danl antioksidannya, manfaat 

madul untuk batukl dan flul cukup efektifl untuk meredakanl gejala dan mempercepat 

pemulihan. Hal ini membuktikan beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh klien 

dengan ISPA, bahwa pemberian jahe madu dapat dijadikan alternatif perawatan ISPA yang 

murah, mudah, dan aman (Anjani, 2021). 

Sebuahl penelitian yangl telah membandingkanl faktor risikol bersin danl batuk 

berulangl pada lanak-anak pral sekolah, kemudianl mengidentifikasi beberapal faktor risikol 

yang mungkinl terjadi padal kedua kondisil tersebut. lFaktor-faktor tersebutl adalah usial anak, 

tingkatl pendidikan libu, usia gestasil anak saatl lahir, riwayatl ibu denganl asma, riwayatl 

orang tual dengan dermatitisl atopik ataul rhinitis lalergi, riwayat orangl tua denganl bronkhitis, 

orangl tua merokokl dalam 5l tahun kehidupanl anak danl rendahnya standar daril kondisi 

rumahl pada 1l tahun danl 5 tahunl kehidupan anakl memelihara hewanl berbulu sepertil kucing 

danl anjing dil dalam lrumah. Semua faktorl berkontribusi terhadapl kejadian bersinl pada 

lanak, namun tidakl pada batukl berulang. Faktorl orang tual perokok danl riwayat orangl tua 

denganl bronkhitis merupakanl faktor yangl signifikan mempengaruhil batuk berulangl pada 

anakl pra lsekolah. Berdasarkan latar belakang yersebut peneliti tertatik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Pemberian Minuman Jahe Danl Madu Upayal Meredakan Batukl 

Pada lBalita. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre Eksperimen dengan desain penelitian 

yang digunakan adalah one group pre test- post test design yaitu penelitian ekseperimen yang 

hanya melibatkan satu kelompok sebagai kelas eksperimen tanpa ada kelompok kontrol. 

Intervensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian jahe madu yang akan 

diberikan pada pagil dan malam haril dilakukan selamal 5 haril berturut dengan dosisl 1 gelas 

berisi 150 ml dan 2 sendok teh madu murni. Penelitian ini dilaksanakan di PMB Mardhati, 

SST., Lampung Selatan pada bulan April - Mei 2023. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh balita yang mengalami batuk di PMB 

Mardahti, SST. Lampung Selatan pada bulan januari hingga maret 2023 berjumlah 48 

responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 responden dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji 

Wilcoson. 

HASIL  

Analisis Univariat  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1. diketahui dari 20 responden balita usia 1-5 tahun. Mayoritas berusia 

1 tahun (30%) dan 4 tahun (30%) dan mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

12 (60%). 

Tabel 2. Kejadian batukl sebelum danl sesudah diberikanl Minuman Jahel dan Madu 

Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

Sebelum Intervensi   

Batuk 20 100 % 

Total 20 100 % 

Sesudah Intervensi   

Batuk Tidak Mereda 2 10 % 

Batuk Mereda 18 90 % 

Total 20 100 % 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia   

1 tahun 6 30 % 

2 tahun 5 25 % 

3 tahun 2 10 % 

4 tahun 6 30 % 

5 tahun 1 5 % 

Total 20 100 % 

Jenis kelamin   

Laki-laki 12 60 % 

Perempuan 8 40 % 

Total 20 100 % 



 

Pengaruh Pemberian Minuman Jahe Dan Madu Upaya Meredakan Batuk Pada Balita 

103        JURNAL ANESTESI  - VOL. 1 NO. 4 OKTOBER 2023 

Berdasarkan tabel 2. mayoritas responden sebelum intervensi Minuman Jahe dan Madu 

berada dalam kategori batuk sebanyak 20 responden (100%) dan sesudah diberikan intervensi 

Minuman Jahe dan Madu mayoritas responden berada dalam kategori batuk mereda sebanyak 

18 responden (90%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 3. Perbedaan frekuensi batukl sebelum danl sesudah diberikanl minuman jahel 

dan madu padal balita 

Variabel N Presentase (%) 

Pre-Test  20  100 %  

Post-Test 18 90 % 

Asymp. Sig. P=0.00 

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa dari 20 responden terdapat hasil pengujian 

didapatkan bahwa rata-rata sebelum diberikan intervensi batuk adalah (100 %) dan sesudah 

diberikan intervensi minuman jahe dan  madu selama 5 hari dan dilakukan pengukuran kembali 

didapatkan hasil batuk mereda yaitu (90%) dengan Asymp. Sig. 0,00. Data tersebut 

menunjukkan bahwa minuman jahe dan madu berpengaruh terhadap batuk pada balita di 

Mardhati, S.ST Way muli, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan karakteristik hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berusia 1 tahun sebanyak 6 (30%), usia 4 tahun sebanyak 6 (30%). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Apri Nur Ramadhani (2020) menunjukkan dari 52 responden diteliti, 

distribusi responden menurut usial responden yangl terbanyak adalahl kelompok usial 3 tahunl 

dengan jumlahl 25 orangl responden (48l,07%). Berdasarkan tabell 4.1 balita sebagian besar 

berusia 1 tahun dan berusia 4 tahun. Padal usia balital sering menderital gangguan pernapasan 

baik yangl disebabkan olehl ISPA, lasma, maupun lTBC. Penelitian yangl dilakukan olehl 

Wahyono menunjukkanl bahwa penderital Infeksi Saluranl Pernapasan Akutl paling banyakl 

terdapat pada rentang usial 12-59l bulan (1l-4 ltahun). Kebanyakan batukl pada anakl 

disebabkan olehl infeksi saluranl pernapasan atasl akut yangl disebabkan olehl bakteri danl 7-

12%l diakibatkan olehl asma. Beberapal faktor yangl menyebabkan balital rentan terkenal 

gangguan pernapasanl adalah strukturl dan anatomil organ ltubuh, sistem kekebalanl tubuh 

berlebihanl sehingga mudahl alergi maupunl kekurangan sehinggal mudah lterinfeksi, penyakit 

infeksil yang diobatil dengan ltuntas, faktor lgenetik, dan kondisil geografis. (Liberty et al., 

2020) 
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Berdasarkan karakteristik, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 12 (60%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 8 (40%). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Putri Vidiasari Darsono (2018) memperlihatkanl bahwa sebagianl 

besar jumlahl balita sebagail subyek penelitianl adalah jenisl kelamin llaki-laki yaitul sebesar 

84l (58,3%) danl balita perempuanl 60 (41l,7%). Penelitian ini menunjukkanl bahwa balital 

dengan jenisl kelamin llaki-laki lebihl banyak padal kelompok kasusl dibandingkan llaki-laki 

padal kelompok lkontrol, sedangkan proporsil balita denganl jenis perempuanl lebih banyakl 

pada kelompokl kontrol dibandingkanl kelompok lkasus. Selama masal anak-lanak, laki-lakil 

dan perempuanl mempunyai kebutuhanl energi danl gizi yangl hampir lsama. Kebutuhan gizil 

untuk usial 10 tahunl pertama adalahl sama, sehinggal diasumsikan kerentananl terhadap 

masalahl gizi danl konsekuensi kesehatannyal akan samal pula. Anakl perempuan mempunyail 

keuntungan biologisl dan padal lingkungan yangl optimal mempunyail keuntungan yangl 

diperkirakan sebesarl 0,15l-1 kalil lebih dil atas anakl laki-lakil dalam hall tingkat lkematian. 

Umumnya tidakl ada perbedaanl insiden ISPAl akibat virusl atau bakteril pada llaki-laki danl 

perempuan, tetapil ada yangl mengemukakan bahwal terdapat sedikitl perbedaan, yaitul insiden 

lebih tinggil pada anakl laki-llaki. Pada dekadel yang llalu, hasil penelitianl menunjukkan 

bahwal proporsi balital berdasarkan jenisl kelamin terdapatl perbedaan antaral laki-lakil dan 

perempuanl yaitu l59% pada balital laki-lakil dan l41% padal balita lperempuan, penelitian 

tersebutl menyatakan lbahwa, ISPA lebihl sering terjadil pada balital laki-lakil dibandingkan 

padal balita lperempuan. 

Berdasarkan Hasill Penelitian tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sebelum intervensi Minuman Jahe dan Madu berada dalam kategori batuk sebanyak 20 

responden (100%) dan sesudah diberikan intervensi Minuman Jahe dan Madu mayoritas 

responden berada dalam kategori batuk mereda sebanyak 18 responden (90%). Balita pada Post 

test yang tidak mengalami batuk 18 responden (90%). Pada kelompok intervensi yang masih 

mengalami batuk sebanyak 2 responden (10%). Berdasarkan hasil penelitian mayoritas 

responden setelah intervensi mengalami batuk mereda, karena orang tua responden 

memberikan ramuan minuman dengan baik  dan benar sesuai aturan. 

Sejalan Penelitian Noer et al (2021) menunjukkan adanya hubungan pemberian rebusan 

jahe danl madu terhadapl ketidakefektifan bersihanl jalan napasl pada penderita penyakit ispa 

denganl nilai pre test dalam kategori cukup baik sebanyak 13 orang (52%) dan kurang baik 6 

orang (24%). Hal ini sejalan dengan pengabdian masyarakat sebelumnya oleh Ana (2021) yang 

menunjukkan jumlah responden terbanyak dengan tingkat pengetahuan “Cukup Baik” 

sebanyak 49% pada saat dilakukan pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan nilai post test dalam kategori baik sebanyak 
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18 orang (73%) dan kurang baik 5 orang (20%). Penelitian Ramadhani et al (2020) menujukan 

Pada kelompokl kontrol terjadil penurunan keparahanl batuk namunl tidak signifikanl 

berdasarkan hasill uji tl dependent menunjukkanl tidak terdapatl signifikansi denganl nilai pl 

(0,134) > αl (0,05). Hasill uji tl independent dimanal diperoleh pl (0,001) < αl (0,05). Hall ini 

berartil terdapat perbedaanl yang signifikanl antara lrata-rata tingkatl keparahan batukl anak 

padal kelompok eksperimenl dan kelompokl kontrol sesudahl diberikan minumanl jahe lmadu. 

Batukl merupakan sebuahl gejala penyakitl yang palingl umum dimanal prevalensinya 

dijumpail pada sekitarl 15 % padal anak-anakl dan l20% pada orangl dewasa. Satul dari 

sepuluhl pasien yangl berkunjung kel praktek dokterl setiap tahunnyal memiliki keluhanl 

utama lbatuk. Batuk dapatl menyebabkan perasaanl tidak lenak, gangguan ltidur, 

mempengaruhi aktivitasl sehari-haril dan menurunkanl kualitas lhidup. Batuk dapatl juga 

menimbulkanl berbagai macaml komplikasi sepertil pneumotoraks, lpneumomediastinum, 

sakit lkepala, pingsan, herniasil diskus, hernial inguinalis, patahl tulang liga, perdarahan 

lsubkonjungtiva, dan inkontinensial urin. Batukl merupakan reflex fisiologisl kompleks yangl 

melindungi parul dari traumal mekanik, kimial dan lsuhu. (Aditya, 2021) Batuk adalahl refleks 

pertahananl tubuh untukl membersihkan sekretl dan partikell pada saluranl napas sertal 

melindungi daril aspirasi ataul inhalasi materiall asing, lpatogen, inflamasi danl post nasall 

drip. Batukl adalah mekanismel motorik yangl bersifat ekspulsifl dan terdiril dari tigal fase 

yaitul fase inspirasil dengan inspirasil dalam untukl memasukkan udaral ke saluranl napas, 

yangl kedua adalahl fase kompresil yaitu usahal ekspirasi paksal yang kuatl menyebabkan 

glotisl akan membukal oleh aliranl udara danl terakhir adalahl fase ekspulsil berupa ekspirasil 

cepat danl menyebabkan bunyil batuk akanl terdengar. Dalaml kondisi lnormal, batuk 

berperanl sebagai sisteml pelindung saluranl napas danl parenkim parul dari bendal asing, 

namunl batuk yangl berlebihan danl tidak produktifl berpotensi membahayakanl mukosa 

saluranl napas sehinggal perlu ldihentikan. 

Penyebabl batuk dapatl terjadi akibatl masalah dil paru maupunl dari luarl paru. Infeksil 

akut saluranl napas bawahl (trakeobronkitis, bronkitisl eksaserbasi lakut), Infeksi kronikl 

saluran napasl bawah (bronkitisl, bronkiektasis, ltuberkulosis, jamur), infeksil parenkim parul 

(fibrosis linterstitial, pneumonia), penyakitl paru obstruktifl (bronkitis lkronik, asma, penyakitl 

paru obstruktifl kronik), tumorl (karsinoma lbronkus, karsinoma sell alveolar, tumorl jinak), 

bendal asing dil saluran napasl bawah, postl nasal ldrip, tumor lfaring, laringitis akutl dan 

refluksl gastroesofagus. Batukl terjadi melaluil stimulasi refleksl yang terdiril dari 5l 

komponen yaitul reseptor lbatuk, saraf laferen, pusat lbatuk, saraf eferenl dan lefektor. Pusat 

batukl menghasilkan sinyall eferen yangl berjalan padal nervus lvagus, frenikus, linterkostal, 

lumbar, ltrigeminus, fasialis danl hipoglosus menujul ke lefektor. Neuron efektorl refleks 
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batukl terdiri daril otot llaring, trakea, lbronkus, diafragma danl interkostal untukl 

menghasilkan batukl sedangkan akhirl aferen nervusl vagus banyakl ditemukan padal mukosa 

danl dinding saluranl napas atasl sampai terminall bronkiolus danl parenkim lparu. (Millati et 

al., 2022). Hasil penelitian balita usia 1-5 tahun mengalami batuk reda, karena orang tua 

responden memberikan ramuan minuman dengan baik dan benar sesuai aturan. 

Berdasarkan Hasil penelitian pada tabel 4.3 menunjukkan terdapat Pengaruh yang 

signifikan antara konsumsi minuman jahe dan madu terhadap kejadian batuk pada balita di 

PMB Mardhati, SST. dengan nilai Asymp. Sig. 0,00 (p-value < 0,05). Berdasarkan Penelitian 

Maharani et al (2020) menunjukkan adanya perbedaan setelah mengkonsumsi jahe dan madu 

dengan nilai p=0,000. Artinya H1 diterima atau terdapat evektifitas pemberian rebusan jahe 

dan madu terhadap batuk pada balita. Jahe (Zingiber officinale) merupakanl salah satul 

tanaman yangl sudah populerl sebagai lrempah-rempah danl tanaman obatl dimana jahel 

sendiri memilikil beberapa varietasl yang seringl digunakan untukl hal yangl berbeda sepertil 

jahe lmerah, jahe gajahl dan jahel emprit. Padal tahun 2017l ini diperkirakanl produksi jahel 

bisa mengalamil peningkatan produksil sebesar l10%-15% menjadil 170.000-180.000l ton 

dibandingkanl pada tahunl lalu yangl hanya mencapail 160.000l ton. Jahel mengandung 

senyawal antioksidan alamil yang secaral farmakologis cukupl tinggi danl mampu 

menghambatl radikal bebasl superoksida danl hidroksil yangl dihasilkan olehl sel-sell kanker 

denganl sangat efektifl dan lefisien. Selain litu, senyawa antioksidanl alami padal jahe bersifatl 

antikarsinogenik, lnon- toksik dannon-mutagenikl pada konsentrasil tinggi. Beberapal senyawa 

dalaml jahe sepertil gingerol, shogaoll dan zingeronl memiliki aktivitasl farmakologi danl 

fisiologis sepertil efek antil oksidan, anti inflamasi, analgesik, antil karsinogenik danl 

kardiotonik. Diantaral senyawa antioksidanl yang terdapatl pada jahel yakni senyawal fenolik 

berupal flavonoid, turunanl asam lsinamat, kumarin, tokoferoll serta lasam-asam lorganik. 

Komponen senyawal fenolik mempunyail sifat polarl dan memilikil fungsi antaral lain sebagail 

penangkap radikall bebas. (Pebiningrum, 2017). 

Jahel mengandung lkarbohidrat, serat, lprotein, sodium, besil otasium, lmagnesium, 

zeng, folatl fosfor, lvitamin c, vitaminl B6, vitaminl A, riboflavinl dan lniacin. (Aryanta, 

l2019). Kandungan gingerol dan shogaol yang bersifat antiradang, antimikroba, serta 

antioksidan yang dapat meredakan batuk secara alami. Madu memberikanl manfaat yangl 

sanagat banyak bagil manusia untukl mencegah penyakitl maupun mengobatil penyakit. 

Manfaatl madu yaitul menyembuhkan berbagail macam penyakitl seperti mengobatil sakit 

ltenggorokan, mengobati lanemia, menyembuhkan lflu, menghilangkan rasa muall dan lainl 

lain. Dan meningkatkanl kekebalan ltubuh. Kandungan lantimikroba, antiinflamasi, danl 

antioksidannya, manfaatl madu untukl batuk danl flu cukupl efektif untukl meredakan gejalal 
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dan mempercepatl pemulihan. Jenisl madu yangl paling baikl untuk mengatasil masalah 

kesehatanl tersebut adalahl yang berwarnal gelap, sepertil madu lhutan, buckwheat lhoney, dan 

lain-lain. (Ernawati, 2019) 

Pemberianl minuman jahel madu dapatl menurunkan keparahanl batuk padal anak, 

karenal kandungan minyakl atsiri dalaml jahe yangl merupakan zatl aktif yangl dapat 

mengobatil batuk, sedangkanl zat antibiotikl pada madul yang dapatl menyembuhkan 

beberapal penyakit infeksil seperti batukl anak padal ISPA. Anakl yang telahl diberikan 

minumanl jahe madul oleh penelitil gejala keparahanl batuk sepertil batuk lberdahak, pilek, 

lrewel, tidak nafsul makan danl gejala lainnyal menjadi lberkurang. Dengan demikianl pada 

penelitianl ini dapatl disimpulkan bahwal pemberian minumanl jahe madul dapat menurunkanl 

tingkat keparahanl batuk padal anak denganl ISPA. (Ramadhani et al., 2020). Batukl bukan 

pneumonial dapat dialamil setiap lbalita, sekurangnya dalaml satu tahunl balita dapatl 

mengalami l3-6 episodel batuk bukanl pneumonia. Batukl merupakan gejalal dari suatul 

penyakit, bukanl penyakit itul sendiri. Beberapal penyebab umuml dari batukl yang dialamil 

anak danl remaja adalahl batuk lpilek, asma, lsinusitis, alergi lmusim, dan lpneumonia. 

Pencegahanl sekunder dapatl dilakukan perawatl dengan meningkatkanl pengetahuan 

orangl tua mengenail perawatan anakl selama lbatuk, bahaya penggunaanl obat batukl yang 

dijuall bebas tanpal resep daril dokter. Pencegahanl sekunder inil bertujuan agarl anak yangl 

sakit tidakl mengakibatkan komplikasil yang seriusl dari penyakitl yang ldideritanya. Peran 

terakhirl dalam mencegahl terjadinya penyakitl adalah denganl pencegahan ltersier. 

Pencegahan tersierl dapat dilakukanl perawat denganl melakukan upayal pencegahan agarl 

anak yangl sudah sembuhl dari batukl tidak mengalamil batuk lberulang. Upaya yangl dapat 

dilakukanl oleh perawatl adalah memberikanl pendidikan kesehatanl lebih lanjutl tentang 

merawatl anak denganl batuk dil rumah, mengenalil penyebab batukl pada anakl sehingga 

dapatl melakukan pencegahanl terhadap batukl berulang, memulihkanl kondisi anakl dengan 

asupanl nutrisi yangl adekuat sesuail kebutuhan lanak. (Maharani et al., 2020). 

KESIMPULAN  

1. Mayoritas responden sebelum intervensi, mengalami batuk sebanyak 20 responden. 

2. Mayoritas responden setelah intervensi, mengalami batuk mereda sebanyak 18 responden. 

3. Terdapat Pengaruh Pemberian Minuman Jahe dan Madu Upaya Meredakan Batuk pada 

Balita. 

SARAN 

Diharapkan dapat diberikan kepada balita minuman jahe dan madu untuk mengurangi batuk.   
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